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Test Konsentrasi 

Climate Setting  



Bidang Ilmu Penyuluhan 

• Exacta (ilmu pasti: budidaya, hama penyakit, pasca 

panen) 

• Ilmu Sosial (menyangkut kemasyarakatan, kelompok) 

• Ilmu Psikologis (mengetahui karakteristik petani) 

• Ilmu Agama (motivasi kepada petani) 

• Ilmu Management (perencanaan penyuluhan) 

• Ilmu Marketing   

Penyuluh itu Creator terhadap wilayah binaannya 



1. Kenali Subjek Penyuluhan 

Ingat Prinsip POD (pendidikan orang dewasa) 



Prinsip POD  

1. Belajar suka rela 

2. Materi berdasar kebutuhan petani 

3. Belajar dengan mengerjakan sendiri 

4. belajar dengan melalui pemecahan masalah yang 

dihadapi 

5. Berperan dalam kegiatan-kegiatan yang menimbulkan 

kepercayaan terhadap kemampuan diri sendiri 



Penerapan POD: 
 

• Jangan dipaksa, karena hasil dari pemaksaan akan 

menimbulkan ketidak puasan. 

• Jangan digurui, karena orang dewasa punya banyak 

pengalaman. 

• Jangan ditarget, karena adanya keterbatasan usia, 

kebiasaan, dll. 

• Jangan yang sulit-sulit tapi juga tidak yang mudah-mudah 

sekali, sedang dan sesuai kebutuhan. 

 



KOMUNIKASI dalam 

Penyuluhan Pertanian 

(UU RI No.16 thn 

2006) 

Proses Komunikasi Persuasif : dilakukan penyuluh 

dalam memfasilitasi sasaran & keluarganya untuk 

membantu mencari pemecahan masalah yang berkaitan 

dengan perbaikan dan pengembangan usaha, namun 

keputusan tetap pada sasaran 

2. Kenali Proses Komunikasi Kepada Petani 



Berkomunikasi Dengan Petani 

1. Tidak menggurui 

2. Tidak memutus 

pembicaraan 

3. Tidak berdebat 

4. Tidak menjadi ahli 

5. Tidak diskriminatif 



ADOPSI & DIFUSI dalam  Penyuluhan Pertanian 



• Begitu panjangnya tahapan adopsi maka 

bersabarlah dalam melakukan penyuluhan 

karena tingkat penerimaan masing-masing petani 

berbeda. 

• Sehingga perlu dilakukan penyuluhan secara 

kontinyu meskipun dengan materi yang sama. 



Semakin sedikit jumlah sasaran:  

tahapan adopsi semakin tinggi 



3. Proses Penyuluhan 

Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) 

 

Programa desa 

 

RKTP 

 

Materi penyuluhan 

 

Media penyuluhan 

 

Metode penyuluhan 

 

Evaluasi penyuluhan  



Gali data sekunder dan data primer 

• Data Primer: observasi, wawancara, dengan 

instrumen PRA 

• Data Sekunder: Monografi desa, Curah Hujan, dll 

IPW 
Temukan: 

potensi, masalah, solusi  

 

 

Analisis dengan  

pisau analisis GMP 



Untuk menemukan potensi, masalah, dan solusi 

dengan menggunakan instrument PRA 

1. Peta desa 
2. Transek desa 
3. Kalender musiman 
4. Kecenderungan waktu 
5. Sejarah desa 
6. Peta mobilitas 
7. Diagram rutin harian 
8. Analisis kesejahteraan 
9. Diagram alir 
10. Diagram Venn 
11. Peringkat pilihan 
12. Peringkat berpasangan 
13. Peringkat matrik 
14. Peringkat kekayaan 









Jika sudah mengetahui Potensi, Masalah, Solusi 

 

 

Kelompokkan menjadi aspek:  

Sumber Daya Manusia (SDM) 

Sumber Daya Alam (SDA) 

Sumber Daya Ekonomi (SDE) 

Sumber Daya Sosial (SDS) 

 

 

Analisis dengan pisau GMP (Gawat, Mendesak< 

penyebaran) 











Ambil peringkat tertinggi untuk dijadikan materi 

penyuluhan 

 

 

Tuangkan dalam Programa Desa dan RKTP 

 

(Permentan No. 47/SM.010/9/2016) 



Matriks Programa 



Matriks Programa 



Matriks RKTP 



Setelah tersusun rencana penyuluhan, lalu 

dibuatlah materi penyuluhannya 

 

 

Materi penyuluhan disesuaikan dengan tahapan 

adopsi petani 



ADOPSI & DIFUSI dalam  Penyuluhan Pertanian 



1. TAHAP PENUMBUHAN PERHATIAN: Materi dengan 

pesan sederhana yang memberikan gambaran manfaat 

langsung. 

 

2. TAHAP PENUMBUHAN MINAT: Materi dengan pesan 

sederhana, ada beberapa langkah yang harus diikuti agar 

pelaku dapat menarik manfaat dari menerapkan materi 

tersebut. 

 

3. TAHAP MENILAI (untuk mengembangkan kepercayaan): 

analisis banding dengan materi lainnya. Misalnya 

rekomendasi yang menguntungkan dan praktis.  

 

 



4. TAHAP MENCOBA (untuk mengembangkan hasrat): 

materi harus memotivasi pelaku utama untuk berpartisipasi 

dan mencoba dalam kondisi nyata. Pesan terinci dengan 

cara-cara yang sistematis sehingga pelaku utama dapat 

mencobanya.  

 

5. Tahap Menerapkan (untuk mengembangkan tindakan): 

Materi harus memberikan gambaran untuk mencoba dalam 

kondisi nyata. Misalnya: memberi informasi yang lebih 

banyak dan menampilkan keberhasilan petani lain yang 

menerapkan praktek yang sama. 



Setelah menentukan materi buatlah  

LPM (Lembar Persiapan Menyuluh)  

dan Sinopsis 







Setelah membuat materi penyuluhan, maka 

langkah selanjutnya adalah menentukan: 

 

 

Media Penyuluhan 









Setelah menentukan media, langkah selanjutnya 

adalah menentukan: 

 

 

Metode Penyuluhan 





Presentasi yang sedang saya lakukan saat 

ini menggunakan metode apa? 



Setelah kegiatan penyuluhan dilakukan, langkah 

selanjutnya adalah: 

 

 

Evaluasi Penyuluhan 



• Supervisi = pengawasan dari perencanaan sampai  

   hasil, biasanya level pejabat 

• Monitoring = pengecekan dan pencatatan pada ranah    

      Proses 

• Evaluasi = Melihat kesesuaian antara input dengan  

  output sehingga dapat mengetahui  

  efektivitas dan dampak kegiatan 



• Evaluasi hasil penyuluhan 

No. Pernyataan Tahu Tidak Tahu 

• Evaluasi Capaian Tujuan Program 

No. Keadaan Tujuan Target Hasil Capaian Program 

• Evaluasi Realisasi Pelaksanaan Kegiatan 

No. Materi 

Penyuluhan 

Rencana per 

unit/ha/oran

g/kali 

Realisasi 

unit/ha/or

ang/kali 

Pencapaian 

(%) 

Alasan 

6 Instrument Evaluasi 



• Evaluasi Adopsi penyuluhan 

No. Pernyataan Ya Tidak 

• Evaluasi Dampak Penyuluhan 

• Evaluasi materi, media, metode 

No Nama 

Petani 

Luas 

lahan 

Komo

ditas 

Sebelum Sesudah 

Produksi Pendap

atan 

Produk

si 

Pendap

atan 

No. Pernyataan Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju 



Contoh Realisasi Pelaksanaan Kegiatan 

N

o. 

Materi 

Penyuluhan 

Rencana 

per 

unit/ha/ora

ng/kali 

Realisasi 

unit/ha/ora

ng/kali 

Pencapaian 

(%) 

Alasan 

1 Sistem tanam 

jarwo 2:1 

30 orang 22 orang 73% petani 

telah 

menerapkan 

sistem tanam 

jarwo 2:1 

Petani belum 

mau 

menerapkan, 

kurang tenaga 

tandur, takur 

rugi 



Contoh Evaluasi Capaian Tujuan Program 

No

. 

Keadaan Tujuan Target Hasil Capaian 

Program 

1 Sebanyak 65% 

petani telah 

menerapkan 

sistemnam 

jarwo:21 

Meningkatka

n penerapan 

sistem tanam 

jarwo dari 

65% menjadi 

75% 

75% 

petani 

menerapk

an sistem 

jarwo 2:1 

73% petani 

telah 

menerapka

n sistem 

jarwo 2:1 

Peningkatan 

penerapan 

sistem tanam 

jarwo baru 

terlaksana 

8% dari 

target 

peningkatan 

10% 



Evaluasi hasil penyuluhan sederhana 

1. Apakah materi yang disampaikan dapat dimengerti ? 

2. Apakah materi yang disampaikan bermanfaat bagi 

Bapak/Ibu? 

3. Apakah menurut Bapak/Ibu metode ceramah yang dilakukan 

jelas dan dapat dipahami? 

4. Apakah Bapak/Ibu menginginkan informasi yang 

berkelanjutan mengenai materi yang disampaikan? 

5. Apakah pemateri menyampaikan materi dengan menarik? 

6. Apakah Bapak / Ibu tertarik melakukan 3 hal yang harus 

diketahui oleh penyuluh seperti yang sudah dijelaskan? 

7. Apakah Bapak/Ibu akan menerapkan 3 hal tersebut di wilbin 

masing-masing? 

8. Apakah materi yang disampaikan dibutuhkan oleh 

Bapak/Ibu? 

 



TERIMA KASIH 


